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ABSTRAK 
Permasalahan utama pada penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar 
siswa kelas IV SDN 3 Tambun pada mata pelajaran IPA. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui proses dan pembelajaran  dalam meningkatkan hasil belajar 
IPA melalui model pembelajaran Kooperatif tipe Student Team-Achievemen 
Division (STAD) pada materi ”Gaya” di Kelas IV SDN 3 Tambun. Jenis 
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang di laksanakan dalam 2 siklus 
dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahap perencanaan,pelaksanaan, observasi dan 
refleksi dengan jumlah siswa 16 orang. Dari hasil tindakan siklus I di peroleh 
ketuntasan belajar klasikal 25% dengan nilai rata-rata 60.62. Dari hasil tindakan 
siklus II di peroleh ketuntasan belajar klasikal 100% dengan nilai rata-rata 90.31. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat di ambil kesimpulan bahwa penerapan 
model pembelajaran Kooperatif tipe STAD pada materi Gaya dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA di kelas IV SDN 3 Tambun. 
Kata Kunci: Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD, IPA, Hasil Belajar 
I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific 
inquiri) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja dan bersikap ilmiah 
serta mengkomunikasikannya sebagai aspek pentingnya kecakapan hidup. Oleh 
karena itu pembelajaran IPA di SD/MI menekankan pada pemberian pengalaman 
belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan 
proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006:484). 
Berdasarkan hasil observasi peneliti dan wawancara secara langsung 
dengan guru kelas IV SDN 3 Tambun di peroleh informasi bahwa: 
1. Selama ini pembelajaran IPA di Kelas IV SDN 3 Tambun hanya menggunakan 
metode ceramah (pembelajaran monoton) oleh guru, dan tidak bervariasi 
sehingga siswa merasa bosan dan jenuh menyebabkan hasil belajar siswa 
rendah. 
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2. Masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal 
mengenai pembelajaran IPA.  
Penelitian ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengatasi hal 
tersebut yaitu rendahnya hasil belajar siswa dikelas IV SDN 3 Tambun. Hal ini di 
tunjukkan oleh nilai rata-rata hasil ujian semester pada tahun 2013 hanya 
mencapai nilai rata-rata 6,0 nilai tersebut masih jauh dari yang di harapkan. 
Berdasarkan faktor yang diduga sebagai penyebab rendahnya hasil belajar siswa 
Kelas IV SDN 3 Tambun pada mata pelajaran IPA adalah: 
- Guru kurang melibatkan siswa, dimana siswa hanya sebagai pendengar 
dan mencatat dari apa yang disampaikan guru di kelas. 
- Guru kurang memberi kesempatan kepada siswa untuk 
mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya. 
- Guru tidak menggunakan media yang tepat untuk merangsang pola pikir 
siswa. 
Peningkatan kualitas pembelajaran terus dilakukan oleh seluruh komponen 
pendidikan dan pembelajaran di sekolah. Komponen pendidikan yang sangat 
berpotensi untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya, diantaranya 
menerapkan model pembelajaran inovatif, menggunakan media pembelajaran dan 
melaksanakan pembelajaran yang menyenangkan. 
Salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh siswa adalah Ilmu 
Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran IPA di sekolah sebagai pelajaran hapalan, 
verbal dan tidak terkait dengan masalah kehidupan siswa (Depdiknas, 2002: 2). 
Pembelajaran termasuk IPA, dilaksanakan kurang mengembangkan proses 
berpikir, keterampilan proses pembentukan sikap (Suderajat, 2003: 2). Hal ini 
terjadi karena masih adanya pemikiran dari guru yang menganggap bahwa 
pengetahuan dapat di pindahkan secara utuh dari pemikiran pengajar (guru) 
kepada pikiran pebelajar (siswa). 
IPA harus dikuasai siswa pada saat sekarang, Khususnya Kelas IV SDN 3 
Tambun. Masih banyak hal yang perlu diperbaiki utamanya masalah-masalah 
yang peneliti sebutkan diatas. Diperlukan solusi untuk memecahkan masalah-
masalah tersebut yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
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- Model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi Gaya dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPA siswa kelas IV SDN 3 
Tambun. Peningkatan hasil belajar siswa tersbut didukung dengan 
pembelajaran terbimbing yang intensif dari guru terhadap siswa pada saat 
siswa diskusi kelompok. Selain itu, pemberian kesempatan yang lebih lama 
pada siswa untuk melaksanakan demonstrasi membuat siswa lebih 
termotifasi belajar dengan potensi yang dimilikinya. 
 
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di Kelas IV SDN 3 Tambun pada semester 
genap tahun ajaran 2013/2014. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV 
SDN 3 Tambun tahun ajaran 2013/2014, yaitu sebanyak 16 siswa, 6 laki-laki, dan 
10 perempuan. Peneliti memilih siswa kelas IV sebagai responden dengan alasan:  
a) Pembelajaran masih bersifat konvensional 
b) Kurangnya kretivitas siswa 
c) Susahnya pemahaman konsep 
d) Metode yang di gunakan guru tidak bervariasi 
e) Siswa fasif hanya bersifat  mendengarkan penjelasan guru 
f) Guru dalam membentuk kelompok belajar belum mengelompokkan secara 
keseluruhan dari keheterogenan siswa, dan rendahnya hasil belajar siswa. 
Perencanaan meliputi penyusunan rancangan pembelajaran dengan 
menggunakan model Kooperatif tipe STAD, merancang pembelajaran dengan 
menggunakan alat peraga yang ada disekitar siswa, menyiapkan lembar observasi, 
tes formatif, serta mengkoordinasikan program kerja pelaksanaan tindakan dengan 
guru IPA di kelas IV SDN 3 Tambun. 
Pada tahap ini peneliti melaksanakan skenario tindakan yang telah di 
rencanakan serta melakukan pengamatan, selama kegiatan pembelajaran 
berlangsung dilakukan pengamatan dengan menggunakan instrument pengamatan 
Data observasi dianalisis dengan mendeskripsikan keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran kelompok yaitu dengan menggunakan lembar observasi. 
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Hasil yang didapat pada tahap observasi dikumpulkan serta di analisis. 
Pada tahap ini, guru dapat merefleksi diri berdasarkan hasil observasi dan diskusi. 
Untuk mengkaji apakah tindakan yang telah dilakukan dapat meningkatkan 
pemahaman siswa pada pelaksanaan macam-macam demonstrasi. Hasil analisis 
data yang dilakukan dalam tahapan ini akan digunakan sebagai acuan untuk 
merencanakan siklus berikutnya. 
Penelitian melakukan analisis kurikulum untuk menentukan standar 
kompetensi dan kompetensi dasar. 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan cara kualitatif 
dilakukan yang meliputi: 
1) Observasi  
2) Wawancara  
3) Catatan lapangan  
Data yang dikumpulkan kemudian diolah, dimulai dari menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber yaitu dari hasil observasi, catatan 
lapangan dan pemberian tes. 
Adapun tahap-tahap pengolahan data adalah sebagai berikut: 
a. Mereduksi data 
b. Penyajian data  
c. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi  
Pengelolaan data kualitatif dari data aktivitas guru dan siswa yang di 
peroleh melalui lembar observasi siswa, dianalisis dan dinyatakan dalam bentuk 
persentase yang dihitung dengan menggunakan rumus: 
Persentase Nilai Rata-Rata = 
Jumlah skor perolehan x 100 % 
Jumlah skor maksimal 
 
Data kualitatif diperoleh siswa dari tes awal, tes akhi sikus I dan tes akhir 
siklus II. Data kemudian diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang 
dihitung dengan menggunakan rumus. Satu kelas dikatakan tuntas belajar secara 
individu jika persentase daya serap individu kurang lebih 65%. 
Daya serap secara individu: 
DSI = Skor yang di peroleh siswa x 100% 
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Skor maksimal tes 
 
 
 
Dimana DSI = Daya serap individu 
 
Persentase Nilai Rata-Rata siswa  
Jumlah Nilai x 100% 
Jumlah siswa seluruhnya 
 
Ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal: 
    KBK = 
Banyak siswa yang tuntas  x 100% 
Banyak siswa seluruhnya 
 
Dimana KBK = Ketuntasan Belajar Klasikal 
Indikator Keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah apabila 
hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 Tambun selama proses pembelajaran setiap 
siklus mengalami peningkatan dari siklus I dan siklus II. Hal ini ditandai dengan 
daya serap individu minimal 70% dan ketuntasan klasikal minimal 70% dari 
jumlah yang ada. Ketentuan ini sesuai kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
diberlakukan di SDN 3 Tambun. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Hasil penelitian pada materi Gaya pada mata pelajaran IPA di kelas IV SDN 
3 Tambun disajikan sebagai berikut materi tes awal diikuti oleh 16 siswa yang 
terdiri dari 6 0rang laki-laki dan 10 orang siswa perempuan. Dari analisis hasil tes 
awal dapat diketahui bahwa hampir semua siswa masih sulit dalam mengerjakan 
tes awal dengan materi Gaya. Hasil analisis tes awal dapat dilihat pada tabel 3.1 
berikut: 
Tabel 1. Analisis Hasil Tes Awal Siswa 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Nilai Rata-rata 
50 
30 
40.31 
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4. 
5. 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Presentase ketuntasan klasikal 
2 Orang 
18.75  % 
 
Dan hasil evaluasi akhir siswa pada siklus I dengan materi Pengaruh Gaya 
terhadap benda diam dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
Tabel 2. Hasil Analisis Siswa Siklus I Pertemuan I 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Nilai Rata-rata 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Persentase ketuntasan klasikal 
2.1 
1.6 
28.9 
4 orang 
55.57 % 
 
Tabel 3. Data Hasil Diskusi Kelompok Siklus I Pertemuan I 
No Kelompok Skor Nilai Nilai 
( 100 ) 
1 Kelompok 1 60 6.0 
2 Kelompok 2 50 5.0 
3 Kelompok 3 55 5.5 
3 Kelompok 4 60 6.0 
Jumlah  22.5 
Rata-Rata Kelompok  56.25 
 
Tabel 4. Hasil Analisis Siswa Siklus I Pertemuan II 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Nilai Rata-rata 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Persentase ketuntasan klasikal 
2.5 
1.6 
32.1 
9 orang 
61.73% 
 
 Hasil diskusi kelompok siklus I pertemuan II dapat di lihat pada tabel 4erikut: 
Tabel 5. Hasil Diskusi Kelompok Siklus I Pertemuan II 
No Kelompok 
Skor Nilai 
Nilai 
( 100 ) 
1 Kelompok 1 65 6.5 
2 Kelompok 2 60 6.0 
3 Kelompok 3 65 6.5 
4 Kelompok 4 60 6.0 
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Jumlah  25.0 
Rata-Rata Kelompok  60.25 
 
Hasil penelitian yang di peroleh pada siklus ke II pertemuan I dapat dilihat 
pada tabel 6 berikut  
Tabel 6. Hasil Analisis Siswa Siklus II Pertemuan I 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
NIlai tertiggi 
Nilai terendah 
Nilai rata-rata 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Persentase ketuntasan klasikal 
2.6 
1.6 
34.9 
13 Orang 
67.11% 
 
Data hasil diskusi kelompok siklus II pertemuan I di lihat pada tabel 7 berikut: 
Tabel 7. Data hasil Diskusi Kelomok Siklus II pertemuan I 
No Kelompok 
Skor Nilai 
Nilai 
( 100 ) 
1 Kelompok 1 70 7.0 
2 Kelompok 2 65 6.5 
3 Kelompok 3 70 7.0 
4 Kelompok 4 65 6.5 
Jumlah  27.0 
Rata-Rata Kelompok  60.75 
 
Adapun data hasil analisis siswa siklus II pertemuan II dapat dilihat pada Tabel 8 
berikut: 
Tabel 8. Hasil Analisis Siswa Siklus II Pertemuan II 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
NIlai tertiggi 
Nilai terendah 
Nilai rata-rata 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Persentase ketuntasan klasikal 
51 
2.5 
50.0 
16 
96.15  % 
Data hasil diskusi kelompok siklus II pertemuan II dapat di lihat pada tabel 9 
berikut: 
Tabel 9.  Hasil Diskusi Kelompok Siklus II Pertemuan II 
No Kelompok 
Skor Nilai 
Nilai 
( 100 ) 
1 Kelompok 1 90 9.0 
  
 
Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 No. 1 
ISSN 2354-614X 
246 
 
2 Kelompok 2 80 8.0 
3 Kelompok 3 90 9.0 
4 Kelompok 4 80 8.0 
Jumlah  34.0 
Rata-Rata Kelompok  8.5 
Hasil analisis tes akhir siswa siklus II pertemuan II dapat dilihat pada tabel 10 
tersebut. 
Tabel 10. Hasil Analisis Tes Akhir siklus II 
No Aspek Perolehan Hasil 
1. 
2. 
3. 
4. 
 
Nilai tertinggi 
Nilai terendah 
Skor rata-rata 
Banyaknya siswa yang tuntas 
Persentase ketuntasan klasikal 
100 
70 
1600 % 
16 siswa 
100 % 
 
Pembahasan 
Pembelajaran pada siklus I dilaksanakan dengan menggunakan perangkat 
RPP yang telah dirancang pada tahap perencanaan. Pembelajaran IPA pada siklus 
I dilaksanaka dalam 2 pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 35 menit setiap 
pertemuannya.Pembelajaran di laksanakan dengan model kooperatif tipe STAD. 
Siswa dibagi dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok melakukan 
demonstrasi dengan menggunakan media yang disediakan. 
Selama pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa rata-rata skor 
observasi terhadap aktivitas siswa selama pembelajaran siklus I 25% dengan 
kriteria cukup. Adapun perkembangan dan penghargaan kelompok yang di capai 
oleh kelompok diskusi yaitu pada siklus I dari 4 kelompok yang melakukan 
diskusi semuanya mendapat penghargaan kelompok. Untuk penghargaan 
kelompok cukup diperoleh satu kelompok dan tiga kelompok mendapat 
penghargaan kurang. 
Diakhir pertemuan ke-2, guru melakukan tes untuk mengukur ketercapaian 
pembelajaran.Hasil tes menunjukkan bahwa nilai rata-rata meningkat dari 40.31 
menjadi 60.62 dengan ketuntasan belajar 25 %. 
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Pembelajaran pada siklus II di laksanakan berdasarkan hasil refleksi siklus 
I. Guru menggunakan RPP yang sudah direvisi berdasarkan kekurangan 
pembelajaran siklus I. Aspek yang di perbaiki difokuskan pada bimbinga diskusi 
kelompok kecil dan kelompok besar, pemberian tugas yang sesuai dengan 
aktivitas siswa dan lembar kegiatan siswa. 
Selama pembelajaran dilaksanakan, guru dan observer melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas siswa dengan menggunakan lembar observasi 
pelaksanaan pembelajaran.Hasil pengamatan meunjukkan bahwa rata-rata skor 
observasi terhadap aktifitas siswa selama pembelajaran siklus II meningkat 
menjadi 90.31 dengan criteria baik. Pada siklus II terjadi peningkatan 
penghargaan kelompok sangat baik berjumlah satu kelompok dan yang 
mendapatkan penghargaan kelompok baik tiga kelompok. 
Berdasrkan data yang di peroleh pada siklus I, dapat di katakana bahwa 
penelitian ini belum berhasil karena masih ada 12 siswa yang belum tutas secara 
individual, yaitu 4 siswa mendapat nilai 70, 2 siswa mendapat nilai 6.5, 5 siswa 
mendapatkan nilai 60, 2 siswa mendapatkan nilai 5.5 dan 3 siswa mendapat nilai 
50. Sedangkan daya serap individu minimal 70 % atau mendapatkan 70 %. Hal ini 
terlihat bahwa siswa belum optimal dalam mendiskusikan lembar kegiatan dan 
kerja sama. Sehingga kebanyakan siswa masih bingung dalam menyimpulkan 
materi. 
Pada saat mengerjakan lembar kegiatan secara berkelompok guru kurang 
melakukan pengawasan dan bimbingan, yang mengakibatkan beberapa kelompok 
ada siswa yang bermain dan tidak membantu temannya menyelesaikan LKS. 
Untuk mengatasi hal tersebut peneliti dan observer saling memberikan masukan 
agar pada siklus berikutnya guru harus memberikan bimbingan yang merata pada 
semua kelompok sehingga tidak ada kelompok yang merasa  tidak di perhatikan 
dan semua siswa terlibat secara aktif baik dalam mengajukan pertanyaan maupun 
mengerjakan lembar kegiatan secara berkelompok, guru harus lebih memotifasi 
siswa agar lebih berani untuk berbicara dan mengeluarkan pendapat serta lebih 
baik dalam memberikan penghargaan kepada siswa. 
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Berdasarkan hasil yang di peroleh pada siklus I, maka peneliti melanjutkan 
tindakan ke siklus II. Pada siklus II terlihat adanya peningkatan-peningkatan 
dalam kegiatan pembelajaran di bandingkan pada sikus I. Hasil observasi aktivitas 
guru dan siswa mengalami peningkatan. Siklus I skor yang di peroleh 60.62 
(25%) dan skor yang di capai pada siklus II sebesar 90.31 (100%). Dilihat dari 
pencapaian skor tersebut, dapat di ketahui bahwa pelaksanaan proses 
pembelajaran yang di lakukan oleh guru sudah maksimal. Hal ini terjadi karena 
siklus I guru masih dalam tahap penyesuaian.Sedangkan pada siklus II guru sudah 
mulai terbiasa menggunakan metode pembelajaran sehingga pelaksanaan kegiatan 
berlangsung dengan baik. 
Siklus I perolehan skor lembar observasi guru dan siswa 27 (51.92 %) 
pada siklus II skor yang di peroleh meningkat sebesar 49 (94.23 %). Peningkatan 
tersebut dapat di lihat pada kemampuan sisawa dalam menjawab pertanyaan yang 
di ajukan oleh guru, memperatikan penjelasan materi tentang Gaya.Mengerjakan 
kegiatan secara kooperatif dan membuat kesimpulan dari materi yang di 
ajukan.Hal ini terjadi kaena pada siklus I siswa masih dalam tahap penyesuaian, 
belum terbiasa dengan model pembelajaraan kooperatif tipe STAD. Namun pada 
siklus II aktivitas siswa meningkat, karena pada siklus II siswa sudah mulai 
terbiasa menjawab pertanyaan yang di ajukan oleh guru, memperhatikan 
penjelasan materi, mengerjakan lembar kegiatan dan menyimpulkan materi yang 
telah di berikan. 
Hasil analisis evaluasi hasil belajar siswa siklus I dan siklus II terlihat 
adanya peningkatan. Pada siklus I di peroleh ketuntasan klasikal 31.9 dengan skor 
rata-rata 61.34 % dan terjadi peningkatan pada siklus II denga persentase 
ketuntasan  klasikal 50.0 dengan skor rata-rata 96.15 %. Meningkatnya jumlah 
ketuntasan klasikal dan skor rata-rata siswa yang mencapai yang mencapai pada 
siklus II dapat di ketahui bahwa aktifitas dan hasil belajar siswa kelas IV SDN 3 
Tambun mengalami peningkatan, yaitu ketuntasan klasikal minimal 70 % dari 
jumlah siswa yang ada dan daya serap individu minimal 70 % atau mendapatkan 
nilai 70 %. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang di peroleh, dapat di kemukakan bahwa 
dengan menerapkan model kooperatif tipe STAD bisa membuat siswa lebih aktif 
dalam kegiatan pembelajaran. Karena berani berbicara, berani untuk mengajukan 
dan menjawab pertanyaan, Oleh karena itu, dalam kegiatan pembelajaran, guru 
seharusnya menggunakan metode pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif 
yaitu siswa tidak hanya diam dan mendengarkn saja dalam mengikuti 
pembelajaran yang cenderung membuat siswa menjadi bosan dan pasif. 
Pelaksanaan penelitian ini di lakukan secara lanjut pada siklus II pada materi 
Gaya yang dapat membuat keterampilan guru dalam mengajar dan menjadikan 
siswa lebih mampu menyerap dan memahami materi.    
Hasil aktivitas guru dan siswa yang di peroleh dalam penelitian ini 
diperkuat oleh pendapat Hamalik (1990: 64) yang menyatakan bahwa diskusi 
kelommpok dan cara pengambiln keputusan kelompok ternyata lebih efektif di 
bandingkan dengan metode ceramah dan pengajaran individual. Selain itu model 
pembelajaran kooperatif didasari oleh pemikiran filosofis “Getting 
BetterTogether” yang berarti untuk memperoleh sesuatu yang lebih baik dalam 
belajar hendaknya di lakukan secara bersam-sama (Karli, 2004: 49). Dalam 
pembelajaran berkelompok guru berperan sebagai motivator dan siswa sendiri 
yang menentukan tujuan-tujuan kelompok dalam mencapai penyelesaian 
permaslahan dalam proses pembelajaran. STAD di kembangkan unuk mencapai 
tiga tuujuan pembelajaran penting yaitu hasil belajar akademik, penerimaan 
terhadap keragaman atau perbedaan individu dan pengembangan keterampilan 
soaial (Rusmansyah, 2003: 9). Selain unggul membantu siswa memahami konsep 
yang sulit, STAD sangat berguna untuk membantu siswa menumbuhkan 
kemampuan kerja sama, berfikir kritis dan kemampuan membantu teman. Oleh 
karena itu penerapan kooperatif tipe STAD memungkinkan untuk di jadikan 
sebagai salah satu model pembelajaran dalam meningkatkan haasil belajar siswa 
dalam belajar IPA khususnya di SDN 3 Tambun Kecamatan Baolan Kabupaten 
Tolitoli. 
IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
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Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian ini maka kesimpulan yang diperoleh, 
sebagai berikut: 
1. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada materi Gaya 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelas IV 
SDN 3 Tambun Kabupaten Tolitoli. 
2. Hasil belajar siswa pada siklus I dengan mata pelajaran IPA memperoleh 
skor rata-rata sebesar 60.62 dengan ketuntasan belajar secara klasikal 25 % 
dan hasil belajar siswa pada siklus II dengan mata pelajaran IPA dengan 
memperoleh skor rata-rata sebesar 90.31 dan ketuntasan belajar secara 
klasikal 100 % atau mencapai 100%. 
Saran 
Model pembelajaran kooperatif tipe STAD ini dapat digunakan sebagai 
bahan masukan untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih 
metode pembelajaran yang sesuai dan efektif khususnya untuk mengajarkan 
mata pelajaran IPA. 
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